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A. Latar Belakang

Semakin berkembang pesatnya ilmu pengetahuan #@aologi pada era
globalisasi ini mengakibatkan perlu adanya penyasugerhadap keadaan yang
terjadi di segala bidang. Salah satu upaya dapeitutian dengan meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dan pendidikan meampakalah satu sarana
penting - dalam mewujudkan dan membentuk sumber deyusia Indonesia
seutuhnya sesuai dengan tujuan dari pendidikaserndiri.

Tercapainya tujuan pendidikan tidak terlepas ddanga pengembangan
di bidang pendidikan antara lain meliputi prosesnipelajaran, manajemen
pendidikan, pengadaan dan pengelolaan saranprdsarana, dan sebagainya.
Oleh karena itu, penataan sistem pendidikan patékukan secara serasi dan
terpadu. Sistem pendidikan perlu melakukan langkaRrsifikasi dan langkah
antisipatif terhadap kemajuan ilmu pengetahuan té&nologi. Sesuai dengan
undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistendidilean Nasional
(UUSPN), Pasal 3 menyatakan bahwa: Pendidikan masidoerfungsi
mengembangkan kemampuan serta membentuk watalpetadaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kemdagraysa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadusiea yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlalajséhat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang aeatis serta bertanggung

jawab.



Berdasarkan undang - undang sistem pendidikanadi dapat diambil
kesimpulan bahwa sudah semestinya pembangunanr gekididikan menjadi
prioritas utama untuk dilakukan oleh pemerintahal$aatu upaya pemerintah
untuk menjawab tantangan tersebut adalah dengadimkan Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), lulusan SMK dipersiapkan untuk meoida dunia kerja dan
memiliki kemampuan sesuai dengan kebutuhan industtusan SMK dituntut
agar menjadi manusia produktif, mampu bekerja mamdampu memilih karier,
ulet, gigih dalam berkompetensi, dan bertanggungalja dalam menjalankan
tugas dan kewajibannya.

Sekolah Menengah Kejuruan Negari | Katapang Katmupdandung
merupakan salah satu SMK kelompok teknologi damstrd diharapkan mampu
menghasilkan sumber daya manusia berkualitas @pnpsikai di dunia industri.
Banyak mata pelajaran mendukung agar siswa lulysaberkualitas dan siap
terjun di dunia industri, salah satu mata pelajg@mdukung ketercapaian tersebut
yaitu mata pelajaran mikrokontroler yang diajariauala siswa kelas XI Program
Keahlian Teknik Elektronika Industri.

Berkaitan dengan pengembangan pendidikan terseblamd proses
pembelajaran peran guru sangat penting dalam naglakan kegiatan belajar
mengajar. Oleh karena itu, seorang guru sudah ssthga memiliki pengetahuan
mengenai inovasi dalam pembelajaran. Inovasi tatsebhmaksudkan agar
kegiatan belajar mengajar lebih baik dan lebih miknaehingga siswa menjadi
lebih bersemangat untuk mengikuti kegiatan pemdlaj tersebut, dan pada

gilirannya berdampak positif terhadap hasil betajar



Situasi di dalam kelas umumnya mendukung kesulgewa dalam
belajar. Siswa hanya mengikuti guru, memperhatikapa yang disampaikan
oleh gurunya. Tanpa sadar hal itu telah meéwmatpotensi kreatif pada diri
siswa. Siswa belajar pada umumnya belum bermadelingga pemahaman
siswa tentang konsep-konsep materi ajar sangathleRenyebab lainnya adalah
siswa dijadikan sebagai objek pendidikan dan peajo@n masih berpusat pada
guru teacher center). Kondisi pembelajaran demikian menyebabkan aisidak
aktif, dan tidak punya inisisatif, baik dalahal mengerjakan tugas mandiri
maupun mengajukan pertanyaan-pertanyaan.

Berikut ini merupakan tabel prestasi belajar sidb@edasarkan dokumen
nilai SMKN 1 Katapang, sebagian besar siswa mamanucapai kualifikasi lulus
dengan nilai kurang memuaskan yaitu berjumlah B%aslulus dengan nilai baik
berjumlah 2 orang, dan siswa tidak lulus berjunflalrang. Tidak terdapat siswa
mendapatkan nilai sangat baik.

Tabel 1.1

Nilai Hasil Belajar Mata Pelajaran Mikrokontroleel&s XI Program
Keahlian Teknik Elektronika Industri Di SMK NegdriKatapang Tahun Ajaran

2009/2010
No Nilai Jumlah Siswa K eterangan
1 90 — 100 - A (lulus)
2 80 — 89 2 orang B (lulus)
3 70—-79 39 orang C (lulus)
4 <70 2 orang D (gagal)
Total 43 orang

Dalam table 1.1 terlihat siswa lulus mencapai 9%&ituyberjumlah 41
orang dan hanya 5% saja tidak lulus, namun date tedssebut diketahui siswa

lulus dengan nilai kurang memuaskan yaitu nilai @noapai sekitar 90%.



Menurut Bapak J.S. Budi Haryono, S.Pd, SST. sek&pala Program Studi

Keahlian Teknik Elektronika Industri SMK Negeri lakapang pada masa itu,
ketika ditemui saat observasi beliau menjelaskamvbasecara skala regional
siswa memang telah memenuhi standar nilai kelulysaiu >75 tetapi secara
skala nasional nilai C dipandang masih sangat kurArtinya, siswa sebetulnya
telah mencapai ketercapaian kompetensi minimal (KKi&hg mengindikasikan

bahwa penguasaan materi siswa sudah memadai urdlanjotkan ke jenjang

berikutnya tetapi hasil tersebut sangat minim ddakt sesuai dengan harapan
sekolah yang sekarang sedang menyandang gelaraseinséigan sekolah bertaraf
internasional (RSBI).

Berdasarkan hasil temuan dari peneliti sebelummgngenai efektivitas
penggunaan modul dalam pembelajaran, menunjukagkatin penguasaan
kompetensi secara tuntas pada aspek kognitif gaekassikomotor materi peserta
pelajaran, seperti hasil penelitian M. Meki Munavdgngan judul “Efektivitas
Penggunaan Modul pada Pemelajaran Kompetensi Merigggadan Membaca
Sketsa” dalam penelitiannya sistem pemelajaran hraapat menghasilkan 61,14
% dan 80,55 % peserta pelajaran mencapai penguksagretensi secara tuntas
pada aspek kognitif dan aspek psikomotor. Berbemah sistem pemelajaran
tanpa modul hanya menghasilkan 20,00 % dan 37,14¢e%erta pelajaran
mencapai penguasaan kompetensi secara tuntas pmEk &ognitif dan
psikomotor.

Berangkat dari latar belakang tersebut, maka pentdrtarik untuk

melakukan penelitian pembelajaran menggunakan modtlk dikembangkan



pada mata pelajaran sistem mikrokontroler, apakadlumpembelajaran efektif
untuk digunakan dalam kegiatan belajar mengajask$nya pada mata pelajaran
mikrokontroler yang pada akhirnya dapat meningkatkesil belajar siswa.
Selanjutnya penelitian ini diberi judul “Efektivéa Penggunaan Modul
Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siddada Mata Pelajaran
Sistem Mikrokontroler Kelas Xl Program Keahlian Tiék Elektronika Industri

Di SMK Negeri 1 Katapang”.

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, yang menjddikppermasalahan
dalam penelitian ini:
1. Pembelajaran konvensional membuat siswa dalam salakan kegiatan
pembelajaran berpusat pada gusacher center)
2. Proses pembelajaran konvensional kurang melibapkes®rta pelajaran,
sehingga kreativitas belajar peserta pelajarankpura
3. Tingkat penguasaan materi peserta pelajaran dengaggunakan sistem
pemelajaran konvensional pada mata pelajaran sisteknokontroler
masih rendah, terlihat dari tabel perolehan nil@emester sebelumnya
4. Pembelajaran dengan menggunakan modul dianggap ééklktif, karena
modul merupakan media yang berfungsi untuk membaisiwa dalam

belajar.



C. Rumusan Masalah

2.

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah padak penelitian:
Bagaimanakah prestasi belajar peserta pelajaraas k&l dengan
menggunakan sistem pembelajaran konvensional (tan@aggunakan

modul) dan menggunakan modul pada mata pelajaramkaintroler?

Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar pepeftgaran kelas Xl

antara yang menggunakan sistem pemelajaran koovahsi(tanpa
menggunakan modul) dengan yang menggunakan modia paata
pelajaran mikrokontroler?

Bagaimanakah efektifitas penggunaan modul pada @epban mata
pelajaran mikrokontroler jika dibandingkan dengastesn pemelajaran

konvensional yang tanpa menggunakan modul?

D. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi serta mesan masalah, agar

penelitian ini lebih efektif maka batasasan periadwsa penelitian:

1.

Prestasi belajar yang dibandingkan yaitu peningkktanampuan (selisih
antarapre test dan post test), meliputi aspek kognitif peserta pelajaran
dalam dua kelas tahun ajaran 2010/2011 pada matajanea
mikrokontroler.

Keefektifan penggunaan modul pada pembelajaran npatkajaran
mikrokontroler yaitu penggunaan modul yang sesuigdn tuntutan

kurikulum.



3. Modul yang digunakan dibuat berdasarkan panduaryuseman modul

Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan.

E. Tujuan Pendlitian

Agar dapat dicapai hasil optimal dari suatu peiagljt maka terlebih
dahulu dirumuskan tujuan terarah dari penelitiareriit rumusan tujuan
penelitian:

1. Memperoleh gambaran nyata sebaran prestasi bekja aspek kognitif
peserta pelajaran kelas Xl setelah diberikan pesjdraeh dengan
menggunakan modul pada mata pelajaran mikrokomtrole

2. Memperoleh gambaran nyata mengenai perbedaan sqlrasdasi belajar
pada aspek kognitif peserta pelajaran kelas X| Shditara kelas
menggunakan sistem pemelajaran modul dan kelas gueagan sistem
pemelajaran konvensional (tanpa modul) pada matdajapan
mikrokontroler.

3. Memperoleh gambaran nyata mengenai bagaimanafgéskpenggunaan
modul pada mata pelajaran mikrokontroler dengaeneepelajaran kelas

XI SMK Negeri 1 Katapang Kab. Bandung tahun aj&@h0/2011.

F. Manfaat Pendlitian
Masalah ini penting untuk diteliti karena bedpa alasan, antara lain:
1. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapaembantu siswa

meningkatkan penguasaan dalam mempelajari mikrodent



2. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapanjaéi bahan masukan
dalam pelaksanaan pembelajaran mikrokontroler uméningkatkan
keterampilan belajar siswa sehingga menambah peEmget yang dapat
diaplikasikan dalam proses pelaksanaan kegiatasjabainengajar yang
sedang dilaksanakan

3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapembantu sekolah
menghasilkan peserta didik memiliki keterampilatajae siswa.

4. Bagi lembaga yang mempersiapkan guru, khususnya $MK, sebagai
bahan masukan guna membekali para lulusannya dekgaampuan
mengajar dengan menggunakan modul.

5. Bagi peneliti lanjutan, diharapkan dapat membukevagan sebagai bahan

masukan bagi penelitian—penelitian lebih lanjut.

G. Anggapan Dasar

Anggapan dasar digunakan sebagai landasan dalaentokan langkah-
langkah berikutnya dalam suatu penilaian. Anggajssar yang penulis gunakan
sebagai berikut:

1. Setiap individu mempunyai perbedaan kemampuan aanbelajar.

2. Setiap individu akan mudah mengingat sesuatu jikadéhadapkan

pada suatu kondisi yang pernah dia alami.
3. Sampai batas normalitas tertentu, setiap individyat mencapai

tingkat penguasaan prestasi belajar tertentu segserty dicapai oleh



temannya, asalkan diberikan waktu yang cukup seslgigan

kebutuhannya.

H. Hipotesis

Berdasarkan landasan teori dan anggapan dasar yhmgiikan
sebelumnya, maka penulis merumuskan hipotesis aebagkut:

a. Hipotesis nol (H)

Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar siswararmielas yang
belajar dengan menggunakan modul dan yang tanpggueakan modul
pada pemelajaran Kompetensi Dasar Menjelaskam$igiikrokontroler.
b. Hipotesis kerja (b

Terdapat perbedaan prestasi belajar siswa antal@s keang
menggunakan sistem pemelajaran modul dan yang targregygunakan
modul pada pemelajaran Kompetensi Dasar Menjelasiasiem

Mikrokontroler.

|. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam sebuah penelitian bempgebagai pedoman
penulis agar penulisannya lebih terarah dan sigiengalam rangka menuju
tujuan akhir yang hendak dicapai. Sistematika psanl penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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Bab | meliputi latar belakang masalah, identifikassalah, pembatasan
masalah, perumusan masalah, penjelasan istilalmdaldul, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian dan sistematika penulisan.

Bab 1l berisi tinjauan tentang kajian teori yargykaitan dengan konsep
sekolah menengah kejuruan, mata pelajaran sistekrokontroler, belajar dan
pembelajaran, konsep efektivitas belajar, hastjbel konsep efektivitas belajar,
media pembelajaran, modul pembelajaran, modul sebagdia pemelajaran,
anggapan dasar, hipotesis.

Bab Il membahas tentang metode penelitian, varigla® paradigma
penelitian, data dan sumber data, populasi dan earmppnelitian, teknik
pengumpulan data, instrumen penelitian, tahaparliien dan teknis analisa
data.

Bab IV menjelaskan uraian tentang deskripsi dadail lanalisa data, hasil
pengujian hipotesis beserta pembahasan hasil panel

Bab IV berisi tentang kesimpulan dari hasil peraiitdan rekomendasi

bagi para pengguna hasil penelitian.



